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Abstrak

Indonesia menghadapi pandemi Covid-19 dan transisi epidemiologi perubahan penyakit
menular menuju penyakit tidak menular akibat gaya hidup. Pengobatan tradisional
komplementer menjadi strategi baru di dalam penanganan dua kondisi kesehatan
masyarakat baik untuk pencegahan maupun pengobatan. Penelitian ini akan mengulas
secara ilmiah berbasis kajian literatur dalam menganalisis peluang traditional
complementary alternative therapy lokal Indonesia dalam perspektif kesehatan masyarakat
dan ekonomi bisnis serta bagaimana strategi pemberdayaannya untuk kepentingan bangsa
Indonesia. Penelitian ini menerapkan metodologi systematic review dengan menganalisis
secara mendalam literatur yang ada pada jurnal ilmiah dengan proses analitik berbasis
PRISMA. Kajian ini memunculkan perspektif kesehatan yang menyoroti benefit pengobatan
komplementer alternatif bagi kesehatan masyarakat dalam efektivitas dan kemanjuran
dengan tingkat efek samping yang lebih rendah dan pendekatan yang lebih preventif
memberikan hasil kesehatan pasien yang lebih baik. Perspektif ekonomi memandang
potensi TCAM (Traditional Complementary Alternative Medicine) lokal khususnya dalam
mendorong ekspor jamu dan TOGA (Tanaman Obat Keluarga) keluar negeri. Selain itu,
kekayaan pengobatan lokal dari ritual budaya dan juga ahli terapis lokal mendorong
Indonesia sebagai destinasi wisata medis. Keunggulan pengobatan medis dan alternatif
disertai wisata kearifan lokal saat proses pengobatan berbasis ritual adat akan menjadi
keunggulan wisata medis Indonesia dimata masyarakat Global. Kebijakan pemerintah dan
peningkatan promosi potensi TCAM lokal Indonesia dengan memasuki dunia digital dapat
TCAM lokal menjadi penyangga arsitektur manajemen kesehatan publik Indonesia
sekaligus pusat unggulan kesehatan tradisional alternatif komplementer dunia.

Kata Kunci
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Abstract

Indonesia faces the Covid-19 pandemic and the epidemiological transition from infectious to non-
communicable diseases due to lifestyle. Complementary traditional medicine has become a new
strategy for managing two public health conditions for prevention and treatment. This research
will review scientifically based on a literature review in analyzing the opportunities of traditional,
complementary alternative therapy in local Indonesia from the perspective of public health and
business economics and how to empower strategies for the benefit of the Indonesian nation. This
study applies the Systematic Review methodology by analyzing in-depth the existing literature in
scientific journals with an analytical process based on PRISMA. This study raises a health
perspective highlighting the benefits of alternative, complementary medicine for public health in
its effectiveness and efficacy with a lower rate of side effects and a more preventive approach
providing better patient health outcomes. The economic perspective looks at the potential of TCAM
(Traditional Complementary Alternative Medicine) local, especially in encouraging the export of
herbs and TOGA (Family Medicinal Plants) abroad. In addition, the wealth of local medicine from
cultural rituals and local therapists encourages Indonesia as a medical tourism destination. The
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advantages of medical and alternative medicine accompanied by local wisdom tourism during the
traditional ritual-based treatment process will be the advantages of Indonesian medical tourism
in the eyes of the global community. Government policies and increasing the promotion of
Indonesia's local TCAM potential by entering the digital world can make local TCAM a buffer for
Indonesia's public health management architecture and the world's center of excellence for
traditional alternative complementary health.

Keywords
Benefit; Economy; Health; Local TCAM
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1. Pendahuluan

Negara Indonesia mengalami dua kondisi besar dalam
sejarah kesehatan Indonesia. Pertama, situasi pandemi
Covid-19 dimana umat manusia menghadapi ancaman
kesehatan global yang berpotensi memunculkan
pandemi lainnya (Imam ¢z 4/., 2021). Pandemi Covid-19
serta epidemi virus sebelumnya dan ancaman pandemi
seperti sindrom pernafasan akut yang parah (SARS),
sindrom pernafasan Timur Tengah (MERS), penyakit
virus Ebola dan Flu Babi menjamin asumsi bahwa
ancaman tersebut akan terus mengancam kesehatan.
publik,
kemasyarakatan dan ekonomika bisnis di seluruh dunia
(Susilo ez al., 2020).

Sistem  pelayanan sosial

hubungan

Sejak kelompok kasus pertama diidentifikasi pada
Desember 2019 di Wuhan China, Covid-19 dinyatakan
sebagai pandemi global pada Maret 2020 (Lu ez 4/,
2020). Hingga Juli 2022, pandemi telah menyebabkan
lebih dari 6,39 juta kematian secara global. Sedangkan di
Indonesia menunjukkan total 157 ribu kematian akibat
terinfeksi virus Covid-19. Saat ini, vaksin dan tindakan
pencegahan keschatan masyarakat yang disetujui seperti
jarak sosial, kebersihan tangan, pelacakan kontak, dan
kebijakan penguncian tetap menjadi andalan langkah
mitigasi Covid-19. Penurunan kasus drastis terjadi dalam
rentang Oktober 2021 hingga Juni 2022. Kebijakan
pelonggaran termasuk Idul Fitri aman juga dapat
dilaksanakan. Namun, tren kenaikan kasus mulai
menanjak tinggi pada pertengahan Juli 2022. Saat ini
vaksin yang efektif telah memberikan harapan kepada
Pemerintah, komunitas ilmiah, dan masyarakat untuk
keluar dari pandemi, farmakoterapi yang efektif,
termasuk  imunoterapi untuk pencegahan dan
pengobatan Covid-19 (Oktaviani & Andriani, 2022).

Selain infeksi virus yang menyebabkan pandemi,
terdapat fenomena transisi epidemiologi penyakit
Indonesia yang saat ini bergeser dari penyakit menular
menjadi penyakit tidak menular pada era 1970-2005
silam, masalah keschatan di Indonesia umumnya
disebabkan oleh daya tahan tubuh yang rendah terhadap
penyebab penyakit dan kerentanan terhadap infeksi virus
atau bakteri (Sutrisna ez a/., 1991). Akan tetapi, sejak
tahun 2006 hingga kini terutama dengan perubahan gaya
hidup dan juga perkembangan globalisasi membuat
hampir semua penyakit yang berhubungan dengan gizi

berjenis katastropik bergeser semakin meningkat
(Purnamasari, 2018). Misalnya, prevalensi obesitas,
diabetes melitus, hipertensi, stroke, kanker, dan ginjal
telah meningkat. Secara ilmiah penyakit katastropik di
Indonesia sekarang terutama terkait dengan gaya hidup.
Pola makan yang tinggi karbohidrat, protein, lemak, dan
rendah serat serta pola hidup sedentary (misalnya, duduk
berlebihan, kurang aktivitas fisik) merupakan penyebab
kenaikan berat badan dan timbulnya penyakit tidak
menular. Beberapa faktor yang terkait dengan pergeseran
gizi antara lain pertumbuhan ekonomi, teknologi
modern, transportasi, gaya hidup, demografi, dan
konsekuensi panjang dari angka harapan hidup.
(Pengpid & Peltzer, 2019; Siswati ez al., 2022)

Sistem kesehatan dunia, khususnya Indonesia
memiliki dua fokus penanganan problem keschatan
yakni pengobatan medis konvensional dan pengobatan
medis komplementer alternatif yang lahir dari tradisi
lokal bangsa. Pandemi Covid-19 dan fenomena transisi
membuat alternatif

epidemiologi pengobatan

komplementer semakin bergairah di tengah masyarakat

WHO

dengan

Indonesia. menamakan pengobatan
Traditional
(TCAM)

sebagai serangkaian praktik perawatan kesehatan yang

komplementer istilah

Complementary  Alternative,  Medicine,

luas, yang bukan merupakan bagian dari tradisi atau
pengobatan konvensional negara itu sendiri dan tidak
sepenuhnya terintegrasi ke dalam sistem perawatan
kesehatan yang dominan (Patel er 2/, 2021). WHO
menekankan tradisional dan

peran pengobatan

komplementer ~ sebagai warisan medis  “untuk
mempromosikan cakupan kesehatan universal dengan
mengintegrasikan layanan pengobatan tradisional dan
komplementer ke dalam pemberian layanan perawatan
kesehatan dan perawatan kesehatan diri”. TCAM
mencakup beragam sistem medis dan perawatan
kesehatan, praktik dan produk yang tidak dianggap
sebagai bagian dari pengobatan konvensional, yang
terdiri dari terapi obat herbal dan jamu, terapi berbasis
biologis, intervensi pikiran-tubuh, manipulatif dan
sistem berbasis tububh, sistem medis alternatif, dan terapi

energi (Jan ez al., 2020).

TCAM telah digunakan oleh beragam komunitas di
seluruh dunia, khususnya kawasan Asia sejak 2.800
sebelum Masehi, dimulai dengan penemuan obat herbal
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di Tiongkok oleh Shen Nung hingga sekarang untuk
pencegahan dan pengobatan kondisi kesehatan jangka
panjang dan penyakit akut seperti pengobatan infeksi
pernapasan maupun jantung (Luo ez al, 2020).
Tinjauan literatur baru-baru ini tentang penggunaan
TCAM pada diabetes melitus mencatat lebih dari 37
jenis TCAM yang berbeda dan 223 herbal yang
digunakan oleh pasien (Lu ¢z /., 2021). Selain itu, hasil
penelitian Than ez 2/. (2019) telah mendokumentasikan
bahwa penggunaan TCAM pada pasien Asia lazim,

terutama di antara mereka yang terkait dengan penyakit

kronis.

Pengobatan  tradisional ~ komplementer  telah
digunakan secara luas dalam mengobati pasien
khususnya Covid-19 di Cina selama berabad-

abad. Perawatan yang dipersonalisasi melalui diferensiasi
sindrom, karakteristik unik TCAM, menarik bagi
dokter. Diferensiasi sindrom adalah ringkasan dari tanda-
tanda patologis tubuh pada tahap tertentu selama
data yang
diagnostik:

perkembangan berdasarkan

penyakit
dikumpulkan dengan empat metode
observasi, mendengarkan dan mencium, bertanya, dan
palpasi dan pengambilan nadi (Ganguly & Bakhshi,
2020). Dengan demikian, TCAM direkomendasikan
sebagai pilihan pengobatan alternatif komplementer
dalam pedoman Komisi Kesehatan Nasional China
(NHC) (Xia et al., 2022). Dengan sejarah panjang yang
membentang lebih dari 2.000 tahun, kini telah memiliki
beberapa cabang dan dapat digunakan untuk mengobati
berbagai macam masalah kesehatan. Hingga saat ini,
secara luas dipraktikkan tidak hanya di China tetapi juga
di berbagai belahan dunia. Konsep utama yang
membentuk dasar TCAM adalah Q7, Yin dan Yang, dan
teori lima elemen (Lépez-Alcalde ez al., 2020). Seperti
semua jenis pengobatan alternatif, TCAM harus
digunakan dengan hati-hati. Pasien yang berencana
untuk menggabungkannya dengan obat konvensional
harus selalu memberi tahu dokter mereka sebelum
melakukannya (Xia ez /., 2022). Obat-obatan herbal
China terbuat dari kombinasi tumbuh-tumbuhan, akar,
daun, bunga, biji-bijian, bubuk, dan zat hewani. Obat-
obatan tersedia dalam bentuk kapsul, butiran atau
bubuk, bentuk cair, dan teh (Panyod ez /., 2020).
Akupuntur menjadi perawatan obat di mana jarum yang
sangat tipis dimasukkan ke titik-titik yang menandai
meridian tubuh. Dinyatakan bahwa itu mengembalikan

aliran Q7 yang benar. Akupunktur diyakini dapat
membantu dalam mengobati mual, muntah, nyeri pasca
operasi, sakit kepala, kram menstruasi, nyeri sendi dan
otot, nyeri punggung bawah, asma, dan sindrom karpal
tangan, di antara banyak lainnya (Lee ¢z 2/., 2021; Zheng,
2022). Namun bagi yang tidak menyukai jarum
bisa

memberikan tekanan pada meridian tubuh untuk

akupuntur menggunakan akupresur untuk
merangsang sirkulasi Q7 yang tepat (Wang ez a/., 2021).
Selain tiga di atas masih banyak pengobatan popular
TCAM China, seperti Moksibust, pijat terapeutik China
atau Tui na dan Taichi (Chen ez al., 2012; Paudyal ez al.,
2022a). Beberapa studi penelitian baik literatur maupun
eksperimental menunjukkan efektivitas pengobatan
kanker di samping menjalani kemoterapi (Teng ez /.,
2010), pernapasan akut khususnya Covid-19 (Lam ez 4.,
2021; Shankar er al., 2020), hipertensi (Xiong ez al.,
2013), jantung (Chen ez a/., 2020) dan diabetes melitus

(Xieeral., 2011).

Sedangkan pada Kawasan Asia Selatan praktik TCAM
yang terkenal meliputi Ayurveda, Aromaterapi dan
Reiki. Selain itu, wilayah Asia Selatan sangat familier
secara histori dengan pengobatan herbal. Hal ini
dikarenakan faktor budaya, keterbatasan akses obat
modern dan faktor biaya menjadi alasan penggunaan
TCAM di sana (Rhodes e /., 2008), Bahkan
Kementerian Kesehatan India telah membentuk
departemen Ayurveda, Yoga, Unani, Siddha, dan
Homeopati, yaitu departemen AYUSH (Ayurveda, Yoga,
Naturopati, Unani, Siddha, dan Homeopati) yang
kemudian dibentuk menjadi Kementerian AYUSH pada
tahun 2014 yang telah menghasilkan pedoman
pencegahan dan pengobatan khusus untuk praktisi
TCAM (Chowdhury & Chakraborty, 2017). Selain itu,
disana dianjurkan untuk rutin Yoga mandiri dan
produk  herbal, Embilica
Officinalis (Gooseberry India), Ocimum tenuiflorum

mengonsumsi seperti
(Kemangi) dan beberapa formulasi herbal bermerek
sebagai ‘peningkat kekebalan tubub’. Kurkumin, Kina
dan Echinacera juga menjadi tanaman yang cukup
familier dalam daftar obat alternatif tradisional di
wilayah Asia Selatan (Dhanya e a/., 2019). Hasil
penelitian 7z vitro medik India menyatakan efektivitas
Giloy dan  Tulsi dalam
bahkan SARS-CoV.
Artemisia Annua telah mendapat pengakuan WHO

tanaman Ashwagandha,
menghambat protease virus
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sebagai farmakoterapi potensial dalam pengobatan
Covid-19 (Jabaris & Ananthalakshmi, 2021).

Pengobatan alternatif Timur Tengah selalu berkaitan
Studi
menunjukkan penggunaan TCAM diperkirakan akan

dengan pengobatan Islam. pembangunan
tumbuh pada tingkat pertcumbuhan tahunan gabungan
sebesar 22,8% dari tahun 2020 hingga 2027 (Mesraoua ez
al., 2021). Penggunaan TCAM wilayah Timur Tengah
sudah biasa dilakukan. Meditasi atau pembacaan Al-
qur’an, terapi bekam (Hzjama), akupunkeur, pijat, tonik
nutrisi khusus, dan herbal, seperti madu, kurma, buah
ara, persik, bawang putih, zaitun, anthemis hyalina
TCAM yang digunakan untuk pencegahan dan
menghilangkan gejala termasuk treatment penyakit
katastropik (Abouzid ez al., 2022; Abuelgasim er al.,
2018). Saat ini sedang berlangsung uji klinis pengobatan
alternatif Covid-19 pada TCAM telah didaftarkan di
Timur Tengah, terutama uji coba fase II pada
phytocannabinoid cannabidiol. Ini adalah konstituen
non-psikotropika Cannabis sativa dan disarankan untuk
memiliki efek anti-inflamasi dan imunosupresif yang
kuat. Efek ini dimediasi melalui penghambatan
pelepasan sitokin proinflamasi dan stimulasi produksi
sitokin antiinflamasi (Paudyal ez 4/., 2022b). Sebuah uji
klinis di Mesir bertujuan untuk mengevaluasi potensi
terapeutik ekstrak akar manis dan getah Boswellia
serrata. Tanaman ini dilaporkan memiliki sifat anti-

dan

imunomodulator (Gomaa ez a/., 2021). Sebuah uji klinis

inflamasi, anti-virus, anti-trombotik,
di Iran bertujuan untuk menilai efektivitas colchicine,
yang dikombinasikan dengan fraksi monoterpen fenolik

herbal (Lin ez al., 2013).

Wilayah Afrika memanfaatkan potensi tanaman lokal
daun Azadirachta indica, Mangifera indica, Eucalyptus
globulus, Carica papaya, Psidium guajava, Citrus
reticulate,, dan Musa paradisiaca yang dihirup uap dan
diminum secara oral ditunjukkan dalam penelitian
terbaru untuk meredakan gejala dan memulihkan fungsi
fisiologis dan psikologis (James ¢z 2/., 2018). Sedangkan
Kawasan Eropa dan Amerika Utara menggunakan teknik
relaksasi, doa, jahe, dan minyak ikan (Lin ez 2/., 2021).

Indonesia sebagai negara dengan kebudayaan disertai
potensi megabiodiversitas yang sangat luas membuat
lahirnya TCAM lokal khususnya keunggulan jamu.

TCAM lokal di Indonesia dipandang lebih murah, lebih
mudah diakses, dan dengan efek samping yang lebih
sedikit dibandingkan dengan biomedis konvensional
(Ardiyani er al., 2021). Integrasi TCAM ke dalam
pelayanan  kesehatan konvensional di Indonesia
bukanlah hal yang baru, dimulai pada awal tahun 2000-
an (Rufaida ez 4/., 2018). Penggunaan metode TCAM
khusus dalam pelayanan kesehatan konvensional juga
telah  diatur, misalnya akupunktur. Selain itu,
akupunktur memiliki nilai sejarah karena pernah
digunakan oleh dokter Tiongkok untuk mengobati
presiden pertama Indonesia, Soekarno, pada tahun 1962.
Setahun kemudian dibuka beberapa pusat kesehatan
dimana dokter Tiongkok dapat melakukan praktik
akupunktur di Indonesia (Alivian & Pratama, 2022).
Bahkan sekarang sudah ada dokter spesialis akupuntur

medik.

Penelitian ini mengulas secara ilmiah berbasis kajian
literatur tentang peluang traditional complementary
alternatives therapy lokal Indonesia dalam perspektif
kesechatan masyarakat dan ekonomi bisnis serta
bagaimana strategi pemberdayaannya untuk
kepentingan bangsa Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui potensi pengobatan alternatif di
Indonesia baik dari sisi kesehatan maupun ekonomi

bisnis serta strategi pengembangannya.

2. Metode

Penelitian ini menerapkan metodologi systematic review
dengan menganalisis secara mendalam literatur yang ada
pada jurnal ilmiah melalui proses penyaringan,
meringkas dan reviu naskah. Hal ini dilakukan untuk
menguji kajian temuan yang ada dalam menghasilkan
yang
dipertimbangkan pada literatur ilmiah yang berkaitan

kesimpulan universal. Proses penyaringan

dengan pengobatan alternatif komplementer di
Indonesia disertai evaluatif potensial TCAM lokal dari
dua sisi perspektif dengan penerbitan Juni-Juli 2022.

Proses kajian sistematik ini mengacu pada Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Metaanalysis
(PRISMA) yang membantu pengkajian dengan jelas
dengan proses penyaringan dari pangkalan data literatur
sains dan ditetapkan berdasarkan yang paling terdekat
dengan konteks penelitian (Dhammi & Haq, 2018; Page
etal., 2021). Terdapat empat langkah yang harus dilewati
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dalam alur PRISMA vyakni identifikasi, skrining,
pengujian kelayakan dan inklusi analitik.

Kajian literatur sistematik PRISMA harus bisa
menjawab persoalan riset kajian literatur. Pangkalan data
Google Scholar, Sciencedirect, Emerald, dan SINTA
digunakan untuk proses pencarian artikel berkaitan
dengan pengobatan alternatif di Indonesia dan
potensinya dalam kesehatan dan perekonomian. Dalam
proses pencarian peneliti menggunakan kata kunci
“Complementary Alternative, Medicines> Indonesia,
Complementary — Alternative>  Therapy — Indonesia,
Pengobatan Alternatif Indonesia, Terapi Komplementer
Indonesia, Potensi Ekonomi Pengobatan Alternatif dan
Kebijakan Pengobatan Alternatif”. Dari hasil pencarian
dari empat mesin pencari pangkalan data yang dipilih
ditemukan sebanyak 861 artikel yang terdiri atas 580
artikel dari Google Scholar, 174 artikel dari SINTA, 91
artikel dari Sciencedirect, dan 16 artikel dari Emerald.
Setelah melalui proses penyaringan berdasarkan alur
PRISMA maka peneliti menggunakan 36 artikel jurnal

sebagai pelaporan.

Records Identified
Through
Database> Searching

N =861

v

Records After Duplicated
Remove

Records Excluded

N = 149 N=712

v

Records Screened

Full text articles excluded
with reasoned

N=91

v

Studied Included in
Qualitatives Synthesis

N=55

N=36

Gambar 1. Penyaringan Artikel dengan PRISMA.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Fenomena dan Potensi TCAM Lokal
Indonesia

Pengobatan alternatif komplementer di Indonesia
sangat dekat dengan masyarakat khususnya masyarakat
kelas bawah dan hingga kini masih terus digunakan

secara turun temurun. Indonesia sebagai negara
biodiversitas yang sangat besar serta melimpah memiliki
kekayaan pengobatan tradisional melalui bahan ataupun
ramuan campuran tumbuhan, hewan, bahan mineral,
bahan galenik (Ege ¢z 4/., 2021).

Indonesia memiliki sekitar 40.000 jenis tumbuhan
hidup dengan 7.500 diantaranya merupakan tanaman
obat namun baru sekitar 300 jenis yang digunakan
sebagai bahan obat tradisional oleh industri obat
tradisional, seperti jahe, kunyit, kencur, kumis kucing,
daun sirih, dll. (von Rintelen ez 2/., 2017). Tanaman obat
inilah banyak melahirkan jenis jamu tradisional bahkan
sebagian sudah diekspor keluar negeri meskipun belum
meluas, seperti empon-empon, jamu beras kencur,
kunyit asam, temulawak, kudu laos, uyup-uyup, galian
singset, dll. (Lim & Pranata, 2020; Suparmi ez a/., 2020).

Namun, potensi tanaman obat ataupun tanaman
lainnya tidak terbatas pada buah yang dihasilkan untuk
hanya dijadikan jamu, namun ada pula menjadi resep
minuman kesehatan maupun resep makanan kesehatan

kulit

menurunkan kadar gula darah pada tubuh dikarenakan

khusus, seperti manggis direbus  untuk

adanya senyawa inhibitor  alpha-amylase>  yang
menghambat enzim glukosa berkembang dalam tubuh
sekaligus obat kanker (Givens ez /., 2022; Widowati ez
al., 2018). Selain itu, juga terdapat batang bratawali yang
dimanfaatkan sebagai obat demam dan kencing manis

dengan cara direbus (Sharma ez 2/., 2019).

Tidak terbatas pada tanaman, namun juga terdapat
pada hewan yang memiliki khasiat kesehatan, seperti
belalang yang dipercaya memiliki khasiat menangani
sesak nafas (Asthami ez /., 2016), mantel cumi sebagai
penyembuh mag (Wulandari, 2018), lebah spesies lokal
untuk memperlancar sembelit dan peredaran darah
(Kartika er al., 2021) bahkan lintah dimanfaatkan
sebagian masyarakat lokal sebagai obat rematik dan anti
beku darah (Safitri ez a/., 2016).

Selain itu, sebagai negara dengan penganut
kepercayaan disertai kebudayaan yang sangat beragam
melahirkan ritual pengobatan melalui tindakan maupun
ramuan diiringi bacaan atau doa supranatural seperti
Suku Sawang di Bangka Belitung dengan pengobatan
supranatural dukung pawang bagi orang yang
mengalami masalah mental ataupun pengobatan stroke

(Irawan ez al., 2013). Ritual pengobatan tradisional 7au
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Taa dalam upaya mengobati orang sakit akibat guna-
guna, kerasukan, gila dan tenggelam.

Potensi pengobatan tradisional komplementer lokal di
Indonesia memiliki benefit yang jika digali sangat
mendorong kemajuan kesehatan masyarakat dan
perekonomian negara (Mokodompit ez a/., 2022).

3.2. Benefit TCAM Lokal dalam Perspektif
Kesehatan

Pengobatan alternatif komplementer di Indonesia
telah lama menjadi bagian integral dari sistem kesehatan.
Sistem medis alternatif adalah sistem lengkap teori dan
praktik yang telah berkembang sepenuhnya atau
sebagian besar secara independen dari biomedis
konvensional (Liem, 2019). Ini termasuk pengobatan
jamu, tanaman herbal Indonesia, ayurveda India,
pengobatan  tradisional ~Cina, homeopati, dan
naturopati. Intervensi pikiran-tubuh “dirancang untuk
memfasilitasi kapasitas pikiran untuk mempengaruhi
fungsi dan sistem tubuh”. Ini termasuk pendekatan
konvensional seperti pendidikan pasien serta pendekatan
dianggap pelengkap atau alternatif seperti hipnosis atau
doa. Terapi berbasis biologis termasuk terapi herbal,
suplemen makanan, pendekatan diet, dan penggunaan

zat aktif biologis lainnya (Liem & Rahmawati, 2017).

Metode manipulatif dan berbasis tubuh termasuk
manipulasi, gerakan, pijat, atau pendekatan serupa,
seringkali dalam konteks teori fisik atau anatomi
penyakit. Akhirnya, terapi energi fokus pada peran
medan energi di dalam tubuh atau dari sumber lain
dalam produksi penyakit dan proses penyembuhan (Sari
et al., 2021).

lokal di

Indonesia dipertimbangkan manfaatnya bagi kesehatan

Pengobatan  alternatif komplementer
masyarakat dalam efektivitas dan kemanjuran (Liem,
2018). Keragaman budaya praktik dan sistem kesehatan
komplementer dan alternatif di Indonesia memang bisa
menjadi arsitektur baru dalam manajemen sistem
kesehatan  Indonesia. Namun potensi  praktik
pengobatan alternatif komplementer lokal ini harus
dipahami bahwa sumber daya perawatan kesehatan
masyarakat sebagai milik tiga sektor, yakni populer,
rakyat, dan profesional. Untuk praktik dan penelitian
kesehatan masyarakat, ada banyak hal yang dapat

diperoleh dalam memahami sektor kesehatan ini,

termasuk biomedis ilmiah, sebagai sistem etno-medis
dalam masyarakat (Ryamizard ez a/., 2018).

Sebagian besar dokter umum melaporkan bahwa
mereka telah mengintegrasikan satu atau lebih terapi
TCAM lokal khususnya jamu dan akupuntur medik
lokal ke dalam praktik sehari-hari mereka. Dokter
menggambarkan praktik sehari-hari ‘terintegrasi’ mereka
sebagai rangkaian pendekatan medis yang mungkin
berkisar antara ‘terapi konvensional’ dan ‘terapi alami’
(Wainapel ez al., 2015). Bahkan sebagian besar dokter
menganggap integrasi TCAM lokal sebagai peluang
untuk memberikan perawatan kesehatan dengan tingkat
efek samping yang lebih rendah dan pendekatan yang
lebih preventif sementara juga secara aktif melibatkan
pasien dalam pengambilan keputusan yang memberikan
hasil kesehatan pasien yang lebih baik (Suharmiati ez a/.,
2020).

Terapi alternatif komplementer lokal di Indonesia
tambahan,

dapat  menjadi pelengkap  ataupun
pendukung saat menjalani pengobatan medis dengan
catatan harus berkonsultasi dengan dokter agar tidak
terjadi  kontradiktif pengobatan (Putriana, 2022).
Namun terkadang problem yang terjadi justru pasien
menjadikan  pengobatan  komplementer  sebagai
pengganti pengobatan medis dokter (Zakaria ez al.,

2019).

3.3.Benefit TCAM Lokal dalam Perspektif
Ekonomi

Di Indonesia, terdapat tiga jenis teknik pengobatan
komplementer unggulan yang bahkan telah terintegrasi
dengan pelayanan medis konvensional, yaitu:

a) Akupunktur medis merupakan metode pengobatan
alternatif yang berbasis pada ilmu biomedis dan
bersinergi konvensional.

dengan  pengobatan

Disebut pengobatan alternatif karena akupunktur
Tiongkok

dengan penyesuaian kebutuhan lokal di Indonesia.

merupakan pengobatan  tradisional
Akupunktur berguna dalam mengobati kondisi
kesehatan tertentu dan juga sebagai analgesik
(pereda nyeri) (Jun ez al., 2021).

b) Terapi hiperbarik, yaitu suatu metode terapi dimana
pasien berada dalam suatu ruangan dan diberikan
tekanan oksigen murni. Terapi ini sering digunakan

144



Salus Cultura: Jurnal Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, 2(2) 2022, pp. 138-150

pada pasien gangren untuk mencegah amputasi
(Poerwaningroem, 2021).

c) Terapi herbal medis dengan keunggulan Jamu
Nusantara, yaitu terapi dengan menggunakan obat-
obatan alami, baik berupa herbal terstandar dalam
kegiatan pengabdian penelitian maupun dalam
bentuk fitofarmaka (Kurniawan & Ikhsanudin,
2020).

Situasi pandemi Covid-19 yang terjadi membuat
TCAM lokal di Indonesia, khususnya jamu menjadi
upaya preventif masyarakat demi menjaga keschatan
mandiri. Bahkan kehebatan potensi jamu membuat
perencanaan masuk daftar warisan UNESCO tahun
2022. Selain itu, jamu banyak menjadi kreasi minuman
kafe yang membuat anak muda-mudi berminat
mengonsumsi (Hung, 2020).

Potensi jamu sebagai herbal khas Indonesia ini dapat
mendorong potensi pendapatan yang besar sekaligus
memperkenalkan kekayaan pengobatan lokal kepada
dunia (Santoso ez al., 2021). Ekspor produk jamu,
minuman kesehatan dan hasil panen Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) khususnya pada usaha mikro dapat
mendorong kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan
ekonomi negara.

Setiap daerah di Indonesia dengan suku yang banyak
memiliki tradisi pengobatan yang juga banyak baik
bersifat medis maupun nonmedis (Layali ez /., 2017).
Potensi ini perlu dilihat sebagai peluang membangun
wajah tradisi budaya pengobatan tradisional sebagai poin
pariwisata nasional. Selain itu, Indonesia juga dapat
memperkuat TCAM lokal sebagai destinasi wisata medis
dengan keunggulan selain pengobatan medis yang
kompeten juga adanya pelengkap pengobatan alternatif.
Hal ini dapat meningkatkan devisa pariwisata medis
Indonesia.

Selain itu, beberapa perguruan tinggi di Indonesia
membuka program studi diploma empat pengobatan
tradisional untuk mengakomodir permintaan tenaga ahli

TCAM lokal

lapangan pekerjaan baru dengan penyerapan lulusan

pengobatan  tradisional. membuka

pengobatan tradisional baik di dalam bahkan luar negeri.

Perekonomian akan tumbuh melalui pergerakan

operasional bisnis pengobatan alternatif.

3.4. Strategi Pemberdayaan Potensi TCAM Lokal

Indonesia sebetulnya telah mendukung melalui
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 15 Tahun 2018
tentang Kesehatan

Penyelenggaraan ~ Pelayanan

Tradisional Komplementer, dimana menjelaskan
definisinya sebagai pengobatan non-konvensional yang
dituyjukan untuk meningkatkan derajat keschatan
masyarakat, meliputi promotif, preventif, kuratif dan
upaya rehabilitatif yang diperoleh melalui pendidikan
terstruktur dengan mutu, keamanan, dan efektivitas
yang tinggi berdasarkan ilmu biomedis (Saija e /.,
2021). adalah

tradisional yang telah diakui dan dapat digunakan

Pengobatan ~ komplementer obat

sebagai  pendamping  terapi  konvensional/medis.
Pengobatan alternatif adalah suatu jenis pengobatan
yang tidak dilakukan oleh paramedis/dokter pada
umumnya, melainkan oleh seorang ahli atau praktisi
yang menguasai keahliannya melalui pendidikan
lain/non medis (Keene ez a/., 2019). Masyarakat pada
umumnya memilih metode terapi komplementer karena

mudah diperoleh dan relatif murah dibandingkan
dengan pengobatan modern (Wang ¢ 4/., 2021).

Pelayanan keschatan terapeutik komplementer yang
menggunakan alat dan teknologi harus mendapat izin
dari institusi kesehatan yang berwenang. Penggunaan
alat  dan  teknologi  tersebut  harus  dapat
dipertanggungjawabkan manfaat dan keamanannya serta
tidak bertentangan dengan norma agama dan budaya
masyarakat. Selain itu, setiap pihak yang akan melakukan
pelayanan terapi komplementer harus mendaftar ke
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota setempat
untuk mendapatkan Surat Tanda Terdaftar Obat
Tradisional (STPT) schingga pelayanan kesehatan
tradisional berada dalam pengawasan pemerintah
(Christina ez al., 2019). Selain itu, sebetulnya pelayanan
terapi tradisional komplementer juga dapat dilakukan di
fasilitas kesehatan yang ada dengan skema integrasi
sepanjang memiliki sertifikat kompetensi dan ST-TPKA
(Surat Penugasan Pengobatan Pelengkap-Alternatif)

(Pengpid & Peltzer, 2018).

Namun saat ini, TCAM lokal memiliki tantangan
pada kesulitan mendapat izin praktik dan edar. Masih
adanya pertentangan karena perlunya konfirmasi ilmiah
ditambah pegangan evidence based medicine, kendala
pangsa pasar yang sulit dijangkau, maraknya penipuan
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ahli terapis bodong kriminal atau jamu berkomposisi
bahan kimia obat, ketersediaan SDM terapis berkualitas,
kendala modal dan alat produksi TCAM jamu atau
minuman kesehatan lokal, terutama industri kecil
menengah  (IKM)
konsumen dari aktivitas offline, menjadi online

ditambah  perubahan perilaku

sedangkan para terapis maupun pemilik industri jamu
dan minuman herbal belum menguasai pasar sehingga
menjadi kendala (Liem & Newcombe, 20215 Randang,
2017). Melihat berbagai potensi TCAM lokal di
Indonesia maka strategi pemberdayaan potensi TCAM
lokal perlu dilakukan untuk mendorong pertumbuhan
TCAM berbasis lokal di Indonesia.

Kebijakan pemerintah perlu mendukung keberadaan
terapis pengobat alternatif karena akhir-akhir ini publik
memandang sebelum pandemi Covid-19 perhatian
negara terhadap pengobatan alternatif sedikit kurang
dengan hilangnya posisi Dirjen Pelayanan Keschatan
Tradisional pada nomenklatur Kementerian Keschatan
RI (Lubis ¢z a/., 2022). Namun, pandemi Covid-19
menjadi momentum penguatan kebijakan keberadaan
TCAM lokal sekaligus upaya dalam mengembangkan
kompetensi ahli terapis komplementer alternatif yang
terdidik dan terlatih. Selain itu, diperlukan upaya lebih
saintifik dalam elaborasi peran jamu dan TOGA dalam
mendukung kesehatan manusia melalui riset terapan.
sudah ada Balai
Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional
(B2P2TOOT) Tawangmangu yang sudah melahirkan
berbagai riset unggulan (Siahaan & Aryastami, 2018).

Saat ini Besar Penelitian dan

Akan tetapi, tidak terlalu banyak riset Indonesia yang
menggali potensi TCAM lokal selain jamu, khususnya
dengan memperhatikan kebudayaan lokal. Sehingga riset
TCAM lokal diarahkan pada potensi kesehatan dari sisi
pengobatan berbasis ritual budaya. Kerja sama antara
pemerintah pusat dengan pemerintah daerah diperlukan
dalam menjalankan komitmen pengembangan TCAM
lokal Indonesia.

Kendala pangsa pasar yang dihadapi khususnya dalam
menghadapi pergeseran pasar digital saat ini dengan
pembimbingan digitalisasi bagi usaha mikro jamu
melalui Dinas Kesehatan bersama Dinas Komunikasi
dan Informatika kabupaten/kota setempat diperlukan
untuk mendorong ‘Jamu Go Digital’ khususnya dalam
pemasaran dan transaksi bisnis yang diharapkan upaya

ini dapat membuka jalan sentra digital jamu bahkan bisa
melangkah ekspor luar negeri. Selain itu, perguruan
tinggi melalui mahasiswa maupun dosen dapat
melaksanakan fungsi Tridarma. khususnya penelitian
dan pengabdian masyarakat untuk mengembangkan
inovasi aplikasi kesehatan komplementer yang dapat
dimanfaatkan untuk memperkenalkan keberadaan
TCAM lokal, khususnya akses mendapatkan layanan
terapis maupun produk kesehatan di Indonesia. Upaya
di atas tidak semata untuk mendorong ketersediaan
pelayanan kesehatan tradisional, namun juga bentuk
perhatian nasib dan harapan kepada pekebun tanaman
obat/herbal, peramu, pengobat/ahli terapi serta industri
TCAM lokal skala mikro. Upaya permodalan prioritas
bagi usaha jamu atau toko keschatan lokal dapat
didorong dengan melibatkan peran perbankan maupun
koperasi.

Sebagai bentuk tindak tegas pemerintah dan perhatian
khusus maka perlunya pendataan ahli terapis khususnya
terapis empiris untuk meminimalisasi kriminalitas ahli
terapis bodong. Selain itu, tindak tegas juga perlu
diberikan pada perusahaan maupun unit bisnis yang
berani memasukkan bahan kimia dalam jamu.

Peluang TCAM lokal menjadi penyangga arsitektur
manajemen kesehatan publik Indonesia sangat terbuka
dan dari sisi nilai ekonomi sangat prospektif. Indonesia
dapat menjadi pusat kesechatan tradisional alternatif
komplementer dunia dan juga health tourism dengan
keunggulan layanan ganda yakni medik dan pelengkap

tradisional komplementer alternatif Indonesia.

4. Kesimpulan

Indonesia sebagai negara kaya dengan rempah dan
kearifan lokal ditambah SDM Ahli terapis pengobat
tradisional menghasilkan TCAM lokal yang berpotensial
Indonesia  dan

memperkuat  sistem  keschatan

mendorong pertumbuhan ekonomi negara.

Perspektif kesehatan menyoroti manfaatnya bagi
kesehatan masyarakat dalam efektivitas dan kemanjuran
dengan tingkat efek samping yang lebih rendah dan
pendekatan yang lebih preventif memberikan hasil
kesehatan pasien yang lebih baik. Perspektif ekonomi
memandang potensi TCAM lokal dalam mendorong
ekspor jamu dan TOGA. Selain itu, kekayaan
pengobatan lokal dari ritual budaya dan juga ahli terapis
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lokal mendorong Indonesia sebagai destinasi wisata
medis dengan keunggulan selain pengobatan medis yang
kompeten juga adanya pelengkap pengobatan alternatif
disertai wisata kearifan lokal saat proses pengobatan
berbasis ritual adat.

TCAM lokal

Indonesia diperlukan meskipun sudah ada dukungan

Strategi pemberdayaan  potensi

secara yuridis melalui Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 15 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan
Pelayanan  Kesehatan  Tradisional Komplementer.
Peluang lapangan kerja baru bagi ahli terapis yang
terbuka dapat mendorong fondasi kuat pengobatan
alternatif, sehingga tidak menutup kemungkinan
Pemerintah akan membuka klinik pengobatan alternatif
pada seluruh fasilitas kesehatan di Indonesia. Selain itu
tidak menutup kemungkinan akan ada program profesi
dokter spesialis pengobatan alternatif yang menjadi
komando pengobatan alternatif bersama ahli terapis di
Indonesia agar tervalidasi secara klinis. Strategi integrasi
teknologi dalam pemasaran produk jamu herbal maupun
produk kesehatan disertai pembinaan kompetensi ahli
terapi pengobat komplementer dan ekspor luar negeri
disertai langkah sinergitas lainnya bersama berbagi pihak
dapat membuat TCAM lokal menjadi penyangga
arsitektur manajemen  kesehatan publik Indonesia
sekaligus pusat unggulan kesehatan tradisional alternatif

komplementer dunia.
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